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Abstrak

Riset ini bertujuan untuk mencermati hubungan antara kepadatan, jenis kendaraan terhadap
kadar timbal urin masyarakat yang tinggal disekitar jalan utama di Yogyakarta. Sampel penelitian
ini meliputi 40 orang yang diambil dari 4 jalan utama yaitu Malioboro, Matelang, Solo, dan KHA.
Dahlan. Perhitungan jumlah dan jenis kendaraan dilakukan dengan alat pengukur jumlah
kendaraan, sedangkan pengukuran kadar timbal di udara digunakan “Low Volume Air Sampler”.
Analisis kadar timbal diudara dan volume yang mengandung timbal digunakan “‘Atomic
Absorbtion Spoectrophotometer (AAS)”, sedangkan analisis statistik digunakan regresi dan
korelasi Spearment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah antara kepadatan
kendaraan dengan kadar timbal diudara; antara kepadatan jenis kendaraan (mobil dan sepeda
motor) dengan kadar timbal diudara; antara kadar timbal di udara dengan kadar timbal dalam urin
orang disekitar jalan. Kadar timbal di udara masih dibawah baku mutu lingkungan dengan rata-
rata 0,1427 ug/m’, kadar timbal dalam urin telah melampaui batas toleransi (= 0,15mg/l). Keluhan
subyektif dari masyarakat diindikasikan sebagai sakit kepala, kelelahan, nyeri otot, sakit perut dan
muntah, pallor, diare dan hilangnya nafsu makan.

Kata kunci: Kemacetan, timbal, udara, air.

Abstract

This research was aimed to examine the relationship between congestion and types of vehicle
~with lead air content, lead air content with lead urine content and subjective complaints on the
lead exposure of the people around the street of Yogvakarta City. The type of this research wus
observational using cross sectional design between congestion and types of vehicle with lead air
content, lead air content with lead urine content of the people around the street of Yogyakarta
City. Sample of this research included 40 persons taken from four main streets i.c., Malioboro
street, Magelang street, Solo street and KHA Dahlan street. The computation of the number and
type of vehicle was done using a measurement tool, and the measurement of lead air content was
done using Low Volume Air Sampler. The analysis of lead air content and lead urine content by
Atomic Absorbtion Spectrophotometer (AAS). Statistical analysis is use on regression and
Spearment correlation.
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The result of this research show more yweakness relationship benveen vehicle congestion with
lead air content (r = ,0132; p = 0477); bevveen tvpe of vehicle (car and motoreyeles) congestion
with lead air content (v = 0,090, p = 0,677 and r = 0,147, p = 0,493); between lead air content

with lead wrine content the people around on the street

(r = 0.400). The lead air content was

stll wnder the standard quality with the average of 0.1427 peim™, the lead wrine content of the

people around the street average (77,

3%) respondents’ urine sample has exceeded the tolerable

limit (20,15 mgl). Subjective complaints as a result of lead exposure that the number ofwere
indicated as headache (39,92%), fatigue and weakness (44,20%). muscle or senile pain (36,86%),

stomachache vomiting (16,55%), pallor (10,32

KNevowords: Congestion, lead, air, urine

PENGANTAR

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang
dan semua benda, daya. keadaan dan
makhluk  hidup termasuk  manusia  dan
perilakunya  vang mempengaruhi makhluk
hidup lainnya'. Lingkungan sckitar manusia
dapat dikategorikan menjadit tiga vaitu : 1)
lingkungan fisik. termasuk didalamnya air
tanah dan udara: 2) lingkungan biologi, yang
termasuk  didalamnya semua organisme
hidup. baik binatang maupun tumbuh-
tumbuhan kecuali manusia itu sendiri; 3)
lingkungan sosial. yaitu interaksi sesama

manusia  meliputi  faktor-faktor  sosial,
ckonomi dan kebudayaan.
Pencemaran  udara  adalah  turunnya

Kualitas udara sehingga udara mengalami
penurunan mutu dalam penggunaannya yang
akhirnya  tidak  dapat  digunakan lagi
schagaimana  mestinya  sesuai  dengan
fungsinya.  Pencemaran  udara  yang
ditimbulkan  oleh  kegiatan  transportasi
discbabkan oleh adanya gas buang yang
berasal  dari kendaraan  bermotor. Pada
umumnya gas buangan tersebut mengandung
zat pencemar yang dapat mempengaruhi
Kesehatan manusia baik secara langsung
maupun tidak langsung, diantaranya hidro
karbon (HC), karbon monoksida (CO). sulfur
oksida (SOx), nitrogen oksida (NOx). serta
partikel-partikel logam seperti timbal (Pb).

Sektor transportasi merupakan
penyumbang terbesar dalam  pencemaran

udara. Pencemaran dari sektor ini merupakan
akibat gas buang kendaraan bermotor yang

). diarvhea (6,291 and loss of appetite (2,42%).

mengandung unsur-unsur pencemar. Sektor
industri, pembakaran sampah  dan rumah
tangga merupakan sumber pencemar udara
yang lain selain transportasi.

Timbal yang digunakan scbagai bahan
pencampuran bahan bakar bensin vang bila
dibakar akan menimbulkan gas dan uap
kimia. Gas dan uap Kimia tersebut masuk
melalui sistem pernafasan masyarakat karena
inhalasi.  Timbal yang masuk scbagian
diabsobsi oleh selaput lendir alat pernatasan
atas dan sebagian lagi menembus jaringan
paru-paru. Timbal yang diabsorbsi kira-kira
97% berada dalam sel darah merah. Waktu
paruh dadam  eritrosit ini 2-3  minggu.
Kemudicn akan habis keluar bersama urin
dalam waktu 12-18 bulan sclama organ-
organ tubuh berfungsi secara normat. Timbal
juga terakumulasi dalam tulang dan gigi
dengan  waktu  paruh 30-40  tahun’.
Kandungan timbal dalam tubuh dapat
terdeteksi melalui urin, darah, rambut dan
Kuku.

Pencemaran timbal di kota Yogyakarta
walaupun belum melewati baku mutu. tetapi
sudah mendekati baku mutu yang ditetapkan.
Hal ini juga harus diwaspadai karena
konsentrasi  timbal  dapat  meningkat
disebabkan oleh aktifitas manusia. Di Daerah
Istimewa Yogyakarta temuan
memperlihatkan  bahwa 355.9% responden
secara laboratories telah Keracunan timbal
vang melebihi 0.15 mg/1". Sclain it timbal
di pemukiman padat di kota Yogyakarta
ternyata memberi dampak  keschatan vang
negatif terhadap balita™.
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Cara Peneclitian

Jenis penelitian ini adalah observational
atau non cksperimental dengan rancangan
cross  sectional.  Dalam  rancangan ini,
variabel scbab dan akibat yang terjadi pada
objek  penelitian  dikumpulkan  secara
simultan atau dalam waktu yang bersamaan®.

Penelitian  ini  dilakukan di  kota
Yogyvakarta pada empat ruas jalan yaitu jalan
Malioboro, jalan Magelang, jalan Solo dan
jalan KHA. Dahlan. Penentuan lokasi ini
dilakukan secara purposive yaitu berdasarkan
pada tempat yang kadar timbal udaranya
sudah mendekati baku mutu dan kepadatan
kendaraan tinggi.

Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang ada di sekitar titik
pengambilan sampel udara yang terdiri dari
pedagang kaki lima, penjaga toko, tukang
becak, petugas parkir, sopir yang berjumlah
80 orang. Dari jumlah tersebut dipilih
menjadi subjek penelitian adalah bagi mereka
yang memenuhi kriteria inklusi sebagai
berikut; 1) mereka yang bersedia diperiksa
kadar timbal dalam urinnya; 2) berusia 20-60
tahun; 3) berada di sekitar jalan raya minimal
lima jam sehari. Berdasarkan kriteria inklusi
diperoleh 40 respoden yang memenuhi
criteria untuk dijadikan subjek penelitian,

Hasil Penelitian
1. Pengukuran Kadar Timbal di Udara
Pengukuran kadar timbal di udara juga

dilakukan pada jalan Malioboro, jalan
Magelang, jalan Solo dan jalan KHA.

Dahlan. Pengukuran dilakukan oleh petugas
dari Balai Teknik Keschatan Lingkungan
Yogyakarta. Hasil dari pengukuran kadar
timbal menunjukkan hasil bahwa rata-rata
kadar timbal udara di Kota Yogyakarta
0,1427 ug/m’. Kadar timbal tertinggi sebesar
0,454 ug/m’ terdapat di jalan Solo, sedangkan
Kadar timbal terrendah terdapat di jalan
Magelang yaitu sebesar 0,016 ug/m”.

2. Pengukuran Kepadatan Kendaraan
Pengukuran ~ Kepadatan ~ Kendaraan,
dilakukan pada empat ruas jalan yaitu jalan

Malioboro. jalan Magelang, jalan Solo dan
jalan KHA Dahlan Pengukuran dilakukan
oleh petugas dari Balai Teknik Kesehatan
Lingkungan Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan kepadatan
kendaraan bermotor di kota Yogyakarta rata-
rata 4508 kendaraan/jam. Kepadatan tertinggi
sebesar 5176 kendaraan/jam dijumpai di
jalan  Magelang, sedangkan  kepadatan
terrendah terdapat di jalan KHA Dahlan vaitu
sebesar 3576 kendaraan/jam.

3. Pengukuran Kepadatan Mobil

Hasil penelitian menunjukkan kepadatan
mobil di Kkota Yogvakarta rata-rata 837
mobil/jam. Kepadatan tertinggi sebesar 1268
mobil/jam dijumpai di jalan Magelang,
sedangkan kepadatan terrendah terdapat di
jalan  KHA Dahlan yaitu sebesar 490
mobil/jam.

4. Pengukuran Kepadatan Motor

Hasil penelitian menunjukkan kepadatan
motor di kota Yogyakarta rata-rata 3670
motor/jam. Kepadatan tertinggi sebesar 4229
motor/jam dijumpai di jalan Magelang,
sedangkan kepadatan tcrrendah terdapat di
jalan  KHA Dahlan yaitu sebesar 3077
motor/jam.

5. Pengukuran Kadar Timbal dalam Urin

Masyarakat

Pengambilan sampel urin  dilakukan
terhadap 40 responden yang terdapat di
empat ruas jalan. Analisis kadar timbal dalam
urin  juga dilakukan di Balai Teknik
Kesehatan Lingkungan Yogyakarta.

Hasil pengukuran kadar timbal dalam urin
masyarakat  sekitar  jalan raya kota
Yogyakarta memperlihatkan hasil sebagai
berikut; kadar timbal dalam urin tertinggi
sebesar 0,59 mg/l dijumpai pada responden
di jalan KHA Dahlan, kadar timbal terrendah
sebesar 0,06 mg/l dijumpai pada responden
di jalan Solo, sedangkan rata-rata kadar
timbal dalam urin masyarakat sekitar jalan
raya sebesar 0,2218 mg/l.
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timbal adalah kepucatan, sakit
perut/mual/mutah-mutah,  diare, lesu dan
lemah, sakit kepala, nafsu makan berkurang
dan nyeri sendi/otot.

Kcluhan yang paling banyak dialami oleh
masyarakat adalah sakit kepala (62,5%).
sedangkan keluhan subjektif yang paling
sedikit  diderita adalah  nafsu  makan
berkurang vyaitu scbanyak 5%.

Pembahasan
. Kadar Timbal di Udara Kota Yogyakarta

Kadar timbal di udara kota Yogyakarta
dalam penelitian ini rata-rata sebesar 0,1427
ug/m’. Kadar timbal tertinggi scbesar 0,454
ug/nf, sedangkan kadar timbal terrendah
sebesar 0, 016 ug/m’. Kadar timbal udara ini
masih  dibawah  baku  mutu  yang
diperbolehkan yaitu 2 ug/m’.

Rendahnya kadar timbal ini disebabkan
oleh waktu pengambilan sampel udara yang
hanya tiga jam. Faktor iklim, gesekan udara,
kelembaban udara serta perubahan suhu
lingkungan turut berperan dalam menentukan
tingkat pencemaran disuatu wilayah. Pada
saat hujan turun, debu timbal terbawa air
sehingga terjadi pencemaran terhadap air dan
tanah, sementara udara menurun '.

Kecepatan angin juga berkorelasi negatif
dengan kadar CO udara, sehingga kecepatan
angin tinggi, kadar CO udara menjadi
rendah®. Meski beda dalam bahan pemcemar,
namun aspek yang diamati sama yaitu kadar
pencemar yang berasal dari gas buang
kendaraan bermotor yang dalam penelitian
ini adalah timbal.

2. Hubungan Kepadatan Kedaraan Dengan

Kadar Timbal di Udara.

Hasil wji analisis regresi terdapat
hubungan positif antara kepadatan kendaraan
dengan kadar timbal di udara dengan R =
0,152 dan p = 0,477, namun secara statistik
hubungan ini tidak signifikan (p = > 0,05).
Faktor yang diduga tidak signifikannya
hubungan ini adalah hujan, mengingat waktu
penelitian ini masih pada musim penghujan.

Hasil penelitian  ini  scsuai  dengan
penelitian yang menyatakan bahwa tinggi
rendahnya Kkadar timbal di udara dapat
disebabkan perbedaan intensitas lalu lintas.
Pada ruas jalan yang intensitas lalu lintasnya
tinggi, kadar timbal udaranya tinggi,
sedangkan pada luas jalan vang intensitas
lalu lintasnya rendah. maka kadar timbal
udaranya rendah pula’,

Hubungan positit juga terjadi antara
volume lalu lintas dengan kadar CO di udara
di jalan Malioboro. Semakin tinggi volume
lalu litas semakin tinggi pula kadar CO
udaranya®. Penelitian ini walaupun beda jenis
gas buangannya namun aspek yang diamati
adalah sama yaitu kaitan antara kepadatan
kendaraan dengan kadar pencemar di udara
yang dalam penelitian ini adalah pencemaran
timbal di udara.

3. Hubungan Kepadatan Jenis Kendaraan
dengan Kadar Timbal di Udara
a. Hubungan Kepadatan Mobil
Kadar Timbal di Udara
Berdasarkan hasil analisis regresi antara
kepadatan mobil dengan kadar timbal di
udara menunjukkan hasil R= 0,090 dan p =
0,677. Hal ini menunjukkan hubungan yang
sangat lemah antara kepadatan mobil dengan
kadar timbal di udara, artinya semakin padat
mobil, semakin tinggi kadar timbal di udara,
namun secara statistik hubungan tersebut
tidak signifikan (p>0,05). Tidak
signifikannya hubungan ini  disebabkan
adanya faktor lain yang tidak terkontrol yang
memungkinkan mempunyai peran yang lebih
besar. Selain daripada itu jumlah sampel

Dengan

yang terbatas juga menvebabkan Kkurang
dapat menggambarkan hasil yang
sebenarnya.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian
vang menyatakan bahwa adanya hubungan
positif antara volume mobil bensin dengan
kadar CO udara®. Walaupun beda dalam jenis
buangan kendaraan bermotor, namun aspek
yang diamati adalah sama yaitu hubungan
kepadatan mobil dengan pencemaran udara
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yang dalam penelitian ini adalah pencemaran
timbal.
b. Hubungan Kepadatan Motor dengan

Kadar Timbal di Udara

Kepadatan motor adalah banyaknya motor
yang melewati ruas jalan tertentu setiap
jamnya. Hasil analisis regresi antara
kepadatan motor dengan kadar timbal di
udara menunjukkan hasil R = 0,147 dan p =
0,493. Hal ini menunjukkan hubungan yang
sangat lemah antara kepadatan motor dengan
kadar timbal di udara, artinya semakin padat
motor semakin tinggi pula kadar timbal
udaranya, namun secara statistik tidak
signifikan (p>0,05).

Penelitian tentang pengaruh faktor lalu
lintas kendaraan bermotor dan faktor
lingkungan terhadap kadar CO ambient di
jalan Malioboro Yogyakarta menyatakan
bahwa semakin besar volume motor, maka
semakin tinggi kadar Co ambient®. Meskipun
beda dalam gas buangannya, namun
penelitian  ini  sama-sama  mengamati
hubungan kepadatan motor dengan kadar
pencemaran udara yang dalam penelitian ini
adalah timbal.

4, Hubungan Kadar Timbal Udara dengan

Kadar Timbal dalam Urin

Kadar timbal dalam urin pada penelitian
ini rata-rata 0,2218 mg/l. Kadar timbal dalam
urin tertinggi sebesar 0,59 mg/l dan kadar
timbal yang paling rendah adalah 0,06 mg/I1.

Hasil uji analisis korelasi Spearment
menunjukkan p = 0,600 dengan Kkoefisien
korelasi 0,400. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang positif antara kadar timbal
udara dengan kadar timbal dalam urin,
artinya semakin tinggi kadar timbal udara,
maka semakin tinggi kadar timbal dalam
urinnya namun secara statistik hubungan
tersebut tidak signifikan.

Adapun faktor-faktor yang membuat
hubungan tersebut tidak signifikan antara lain
masa kerja, dan lama kerja. Semakin besar
masa dan lama kerja, maka semakin besar
pula paparan timbal dalam tubuh meskinpun

kadar timbal di dacrah tersebut masih rendah.
Begitu juga dengan penggunaan alat
pelindung diri. Penggunaan alat pelindung
diri dapat mengurangi paparan timbal dalam
tubuh meskipun mereka bekerja di daerah
yang kadar timbal udaranya tinggi.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang menyatakan bahwa pada daerah yang
kadar timbal udaranya tinggi. maka kadar
timbal dalam darah pedagang kaki lima juga
tinggi. Begitu juga sebaliknya kadar timbal
pedagang kaki lima rendah ditemukan pada
lokasi yang kadar timbal udaranya yang
rendah pula’. Kadar timbal dalam urin
petugas pencatat waktu angkutan kota di
terminal ternyata lebih tinggi dari kadar
timbal dalam urin pencatat waktu angkutan
kota di jalan raya. Hal ini disebabkan oleh
kepadatan kendaraan di terminal lebih tinggi
daripada di jalan raya'’. Pada penelitian lain
menyebutkan tingginya kadar timbal dalam
urin disebabkan oleh lamanya tenaga kerja
terpapar, konsentrasi timbal di udara,
merokok, makan minum di tempat kerja dan
tidak menggunakan alat pelindung diri saat
bekerja''.

5. Keluhan Subjektif Masyarakat Sekitar
jalan Raya Kota Yogyakarta

Keluhan subjektif akibat paparan timbal
pada masyarakat sekitar jalan raya dalam
penelitian ini terdiri dari kepucatan (12,5),
sakit perut/mual/muntah-muntah  (17,5%),
diare (7,5%), lesu dan lemah (45%), sakit
kepala (62,5%), nafsu makan berkurang (5%)
serta nyeri sendi/otot (37,5%).

Penelitian tentang pengaruh gas buang
kendaraan bermotor terhadap kesehatan
masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta
menunjukkan hasil telah terjadi keracunan
timbal pada masyarakat dengan keluhan yang
dialami : sakit perut (14%), mudah lelah
(44,6%), nyeri pada bahu (33,1%), nyeri pada
paha (30,6%) serta mual (18,2%). Keluhan
subjektif berupa sakit kepala, mual, kejang
perut, persendian sakit, lelah, muntah dan
diare juga dialami oleh tenaga kerja pada
enam perusahaan di Jakarta''. Penelitian
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terhadap kandungan timbal dalam urin
petugas pencatat waktu angkutan kota
Yogyakarta juga memperlihatkan keluhan
subjektif berupa lemah/lesu 43,8%; mual dan
sakit kepala 34,4% serta nyeri sendi 46,9%.
Dari ketiga penelitian tersebut diatas
memperlihatkan kesamaan hasil dengan
penelitian ini yaitu telah dapat dicurigai

mengalami  keracunan  timbal  pada
masyarakat di sekitar jalan raya kota
Yogyakarta.
Kesimpulan

Kadar timbal di udara kota Yogyakarta
untuk pengukuran tiga jam rata-rata 0,1427
ug/m’. Angka ini masih di bawah buku mutu
yang diperbolehkan yaitu 2 ug/m’.

Tidak terdapatnya hubungan yang
signifikan antara kepadatan kendaraan, jenis
kendaraan dengan kadar timbal di udara.
Hubungan kadar timbal di udara dengan
kadar timbal dalam urin masyarakat sekitar
jalan raja juga tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan.

Keluhan subjektif akibat paparan timbal
pada masyarakat sekitar jalan raya yang
paling banyak adalah sakit kepala yaitu
dialami oleh 25 orang (62,5%), sedangkan
keluhan subjektif yang paling sedikit dialami
adalah nafsu makan berkurang yaitu
sebanyak 2 orang (5%). Sebagian besar
(77,5%) kandungan timbal dalam urin

kota
yang

masyarakat sekitar jalan raya di
Yogyakarta sudah melewati batas

diperbolehkan (20,15 mg/l).

Saran

Perlu membuka jalur-jalur alternatif untuk
mengurangi kepadatan kendaraan pada ruas
jalan tertentu, mengadakan penghijauan kota,
mengadakan pemantauan pencemaran udara
secara kontinyu, peninjauan ulang tentang
baku mutu kadar timbal di udara serta
peningkatan penjualan bensin tanpa timbal
dengan harga terjangkau.

Bagi  masyarakat disarankan  agar
menggunakan masker pada saat mengendarai
sepeda motor, dan yang bekerja di pinggir
jalan, membudayakan penggunaan angkutan
umum serta menjadikan ruas jalan tertentu
sebagai tempat tujuan bukan sekedar tempat
lewat saja.

Disarankan juga adanya penelitian lebih
lanjut tentang pencemaran udara dan
dampaknya terhadap kesehatan dengan
populasi yang berbeda, jumlah sampel yang
lebih besar, waktu pemantauan yang lebih
lama serta mencari faktor-faktor lain yang
lebih besar mempengaruhi kadar pencemaran
udara khususnya timbal sehingga didapat
hubungan yang signifikan antara kepadatan,
jenis kendaraan dengan variabel dependen
lainnya.

Tabel 1. Hubungan Kepadatan Kendaraan Bermotor, Mobil dan Motor dengan
Kadar Timbal Udara di Kota Yogyakarta.

No | Kendaraan Jenis Analisis R R? p Keterangan

1. | Ranmor Regresi 0,152 0,023 0,477 Tidak signifikan
2. | Mobil Regresi 0,090 0,008 0,677 Tidak signifikan
3. | Motor Regresi 0,127 0,022 0,493 Tidak signifikan

Sumber : Data Primer, 2003
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Tabel 2. Perbedaan Kepadatan Kendaraan, Mobil, Motor, Pb Udara
dan Pb Urin Diantara Ruas Jalan di Kota Yogyakarta

No Jenis F P Keterangan
1. Ranmor 3,285 0,042 Signifikan

2. Mobit 20,133 0,000 Sangat Signifikan

3. Motor 0,489 0,694 Tidak Signifikan

4. Pb Udara 5,057 0,009 Sangat Signifikan

5. Pb Urin 13,664 0,000 Sangat Signifikan

Sumber : Data Primer, 2003

Tabel 3. Hubungan Kadar Timbal Udara Dengan Kadar Timbal Dalam Urin
Masyarakat Sekitar Jalan Raya Kota Yogyakarta

Pb Udara Pb Urin
Spearman's rho Pb Udara Correlation Coefecient 1,000 400
Sig. (2-tailed) ,600
N 4 4
Pb Urin Correlation Coefecient ,400 1,00
Sig. (2-tailed) ,600 ,
N 4 4

Sumber : Data Primer, 2003

Tabel 4. Keluhan Subjektif Masyarakat Sekitar Jalan Raya Kota Yogyakarta

No Jenis Keluhan n Y%

1. | Kepucatan 5 12,5
2. | Sakit perut/mual/muntah-muntah 7 17,5
3. | Diare 3 7.5
4. | Lesu dan lemah 18 45,0
5. | Sakit kepala 25 62,5
6. | Nafsu makan berkurang 2 50
7. | Nyeri sendi/otot 15 37,5

Sumber : Data Primer, 2000
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